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Direktur Program Pascasarjana Magister Profesi Psikologi : 
“PKBH UII Perlu Buka Layanan Psikolog”

Meski mengungsi, perkuliahan Magister Profesi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia (FPSB UII) yang diselenggarakan pada tanggal  18 November hingga 04 Desember 2010 di Gedung Pusat Konsultasi dan Bantuan Hukum (PKBH) Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia (FH UII) yang beralamatkan di Jl. Lawu No 3 Yogyakarta tetap berjalan lancar. Semua tak lepas dari berbagai fasilitas yang diberikan/dipinjamkan oleh Pimpinan FH UII, khususnya pengelola Gedung PKBH. 
Meski semula hanya fokus dalam kegiatan belajar mengajar, RA. Retno Kumolohadi, S.Psi., M.Si., Psikolog selaku Direktur Program Pascasarjana Magister Profesi Psikologi FPSB UII secara tak sengaja pernah terlibat dalam penanganan/pemberian pendampingan  psikologis terhadap seorang klien PKBH. Dari ketidaksegnajaan tersebut, akhirnya membawa ibu Retno (panggilan akrab RA. Retno Kumolohadi) menggali informasi lebih lanjut, baik kepada pimpinan, dosen yang sedang melakukan tugas praktek  maupun dari staf administrasi PKBH. Dari informasi yang diperoleh, Direktur Program Pascasarjana berpendapat bahwa di PKBH FH UII perlu untuk memfasilitasi masyarakat akan jasa layanan konsultasi psikologi. 

“Dari hasil obrolan dengan para dosen yang sedang melakukan praktek di PKBH dan juga staf PKBH UII, ternyata banyak ditemukan kasus yang sebenarnya sangat membutuhkan kehadiran seorang psikolog. Bukan karena apa-apa, tapi menurut saya layanan psikolog di PKBH itu adalah suatu kebutuhan bagi masyarakat. Dan saya berharap agar segera ada tindak lanjut (baca: kerjasama) antara FPSB UII dan FH UII. Konsepnya bisa dengan stanby atau on call. Jika standby maka nantinya akan kita siapkan dosen piket ataupun mahasiswa S2 yang telah menempuh tesis untuk dapat memberikan layanan. Dan jika on call, maka kami bisa dihubungi pada saat ada kebutuhan akan pendampingan psikolog”,ungkapnya. 

Secara khusus, ibu Retno juga mengucapkan terima kasih dan juga menyampaikan permohonan maaf kepada segenap civitas akademika FH UII khususnya pengelola PKBH UII terkait dengan berbagai hal yang terjadi selama “pengungsian” tersebut. “Setulusnya kami mengucapkan terima kasih kepada pimpinan FH UII dan khususnya pengelola PKBH atas semua fasilitas yang telah diberikan/dipinjamkan. Fasilitas yang diberikan/dipinjamkan sudah sangat layak untuk penyelenggaraan perkuliahan S2, dimana kami diberi pinjaman 3 ruang kelas sesuai dengan konsentrasi yang ada. Namun demikian, kami juga mohon maaf jika selama “pengungsian” itu banyak hal yang kurang berkenan. Yang jelas kami sudah merepotkan”, tegasnya di akhir wawancara.. 
Perkembangan terakhir saat ini telah disusun draft kerjasama untuk pemberian layanan psikolog di PKBH UII. Insya Allah dalam waktu dekat akan segera direalisasikan. Semoga!

Hikmah di balik “pengungsian” 

Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya FPSB UII, Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikolog juga secara khusus menyampaikan rasa terima kasih kepada Dekan, seluruh staf dan civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum UII atas semua bantuan yang telah diberikan dan juga meminta maaf apabila selama proses “pengungsian” beberapa waktu lalu  banyak hal yang kurang berkenan. Diharapkan permaafan yang diberikan akan menjadi sebuah keberkahan tersendiri bagi kedua belah pihak. 

“Saya melihat bantuan yang diberikan all out, sungguh-sungguh sehingga kita bisa menyelenggarakan perkuliahan dengan lancar. Semoga Allah meridhoi bantuan tersebut dan membalasnya dengan keberkahan yang banyak”, ungkapnya. 

Disisi lain, pak Sus juga mengungkapkan hikmah menarik dibalik “pengungsian” tersebut. Menurutnya, keberadaan fakultas di beberapa daerah atau lokasi terpisah telah terbukti mempunyai manfaat pada saat-saat tertentu. “Jika tahun 2006 lalu Fakultas Hukum melaksanakan perkuliahan di Kampus Terpadu, pada musibah erupsi Merapi kali ini Fakultas yang ada di Kampus Terpadu pindah ke bawah (FH, FE, Kampus Demangan dan Kampus UII Cik Di Tiro) untuk menyelenggarakan perkuliahan. Dari peristiwa saya berharap ke depan kita bisa lebih arif dalam memutuskan lokasi perkuliahan”, tambahnya. 
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